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EURUSD menunjukkan sedikit penguatan  pada sesi perdagangan  
hari ini dengan bergerak di atas level  $1.16220 atau naik 0.09%. 
Pergerakan dari Euro ini disebabkan data inflasi kawasan eropa 
yang rilis menunjukkan peningkatan menjadi 1.9% dari perkiraan 
sebesar 1.7%. Dengan data inflasi yang meningkat memberikan 
dorongan bagi ekspektasi ECB yang akan mempertahankan suku 
bunga yang tinggi guna meredam kenaikan harga di tengah 
penguatan Dolar AS akibat konflik di timur tengah. 

GBPUSD melanjutkan pelemahan pada perdagangan hari ini 
dengan berada di bawah level $1.33800 atau turun 0.85%. 
Pelemahan ini dipicu oleh penguatan berkelanjutan dari Dolar AS 
sebagai aset safe haven utama akibat konflik militer di Timur 
Tengah yang menyebabkan tekanan pada mata uang berisiko 
serta Inggris yang sangat rentan terhadap lonjakan harga akibat 
gangguan pasokan minyak global dampak dari penutupan Selat 
Hormuz yang meningkatkan kekhawatiran perlambatan ekonomi. 

USDJPY menunjukan pelemahan  dengan bergerak di bawah level 
157.450 atau turun 0.20% pada perdagangan hari ini. Namun 
pelemahan ini tertahan akibat para pelaku pasar yang lebih 
memilih likuiditas Dolar AS sebagai safe haven utama di tengah 
ketegangan geopolitik yang semakin memanas di Timur Tengah. 
Ekspektasi para pelaku pasar terhadap rilis data AS yang kuat 
meningkatkan ekspektasi Hawkish The Fed yang bersamaan 
dengan sikap dovish BoJ yang membatasi penguatan Yen Jepang. 



Emas mempertahankan penguatan di atas level $5.150 pada 
perdagangan hari ini atau naik sebesar 1.34%. Pergerakan dari 
harga emas ini disebabkan ketegangan geopolitik yang 
berkepanjangan di Timur Tengah yang berdampak pada kondisi 
ekonomi global di tengah kondisi yang tidak pasti. Sementara itu, 
Presiden Trump yang mengatakan bahwa operasi militer yang 
dilakukan oleh AS di Iran bisa memakan waktu empat hingga lima 
minggu, dan serangan lebih lanjut akan terus dilakukan selama 
diperlukan. Hal ini terus membebani sentimen para pelaku pasar 
sehingga meningkatkan permintaan emas sebagai salah satu 
aset safe haven namun penguatan Dolar AS sebagai mata uang 
cadangan global  dapat membatasi penguatan emas. 

Harga minyak mentah melanjutkan penguatannya pada 
perdagangan hari ini dengan bergerak mendekati level $77.00 
per barel atau meningkat 2.40%. Konflik yang masih berlangsung 
di Timur Tengah dimana pasukan Israel dan AS yang menyerang 
target di seluruh Iran mendorong serangan balasan Iran di sekitar 
Teluk saat konflik menyebar ke Lebanon. Menyebabkan Iran 
menutup Selat Hormuz dan menembaki kapal yang mencoba 
melintas, penutupan ini memicu peningkatan kekhawatiran para 
pelaku pasar terhadap gangguan pasokan energi global yang 
menjadi pendorong dari penguatan harga minyak. Para pelaku 
pasar pun akan mengamati rilis laporan EIA yang diperkirakan 
peningkatan dari permintaan yang mendorong harga minyak.



Indeks Dolar AS (DXY) menunjukkan penguatan lanjutan pada 
perdagangan hari ini dengan bergerak di atas level 99.10 atau naik 
sebesar 1.58% Ketegangan geopolitik yang semakin ekstrim di 
Timur Tengah, akibat konflik militer antara AS dan Israel dengan 
Iran menjadi pemicu dari meningkatnya permintaan besar 
terhadap Dolar AS sebagai aset safe-haven utama. Konflik yang 
terjadi di Timur Tengah pun menimbulkan kekhawatiran dari para 
pelaku pasar  terhadap gangguan pasokan energi di Selat 
Hormuz disebabkan lonjakan harga minyak yang dapat 
menyebabkan inflasi baru. Para pelaku pasar pun meningkatkan 
ekspektasi suku bunga The Fed yang diperkirakan akan 
mempertahankan suku bunga yang mendukung Dolar AS.

Data manufaktur dan ekonomi AS yang lebih kuat dari perkiraan 
memberikan dukungan lanjutan bagi pergerakan Dolar AS 
sehingga para pelaku pasar pun akan mengamati rilis data AS 
sebagai petunjuk dari pergerakan Dolar AS. ADP Employment 
Change menunjukkan peningkatan menjadi 50.000 dari periode 
sebelumnya 22.000, ini mencerminkan peningkatan pekerjaan 
swasta non-pertanian. PMI Jasa ISM diperkirakan mengalami 
sedikit penurunan menjadi 53.5 dari periode sebelumnya sebesar 
53.8, ini menjadi indikator dari kondisi ekonomi keseluruhan untuk 
sektor non-manufaktur tetapi angka yang tertahan di atas 50 
menunjukkan bahwa ekonomi sektor non-manufaktur yang 
ekspansi sehingga menopang pergerakan  Dolar AS.



1.16490 1.15500

1.15500 1.16490

Tren penurunan jangka pendek berlanjut ketika harga berada jauh 
dibawah EMA 5, sedangkan EM 20 bergerak turun.

1.15970



1.34040 1.32710

1.32710 1.34040

Tren penurunan jangka pendek berlanjut ketika harga berada jauh 
dibawah EMA 5, sedangkan EM 20 bergerak turun.

1.33340



157.860 156.810

156.810 157.860

Kenaikan mulai tertahan di area 157.70, dengan harga 
bergerak konsolidasi dan EMA 5 dan EMA 20 bergerak datar

157.510



5190.00 5030.00

5030.00 5190.00

Tren berbalik bearish ketika harga bergerak turun dengan EMA 
5 dan EMA 20 yang juga bergerak turun.

5136.00



87.960 79.610

79.610 87.960

Tren masih bearish ketika harga mencoba naik di atas  EMA 5 
dan EMA 20 resisten kunci  90.000

83.500



71.70 81.00

71.70 81.00

Tren bullish jangka pendek berlanjut ketika harga bergerak 
naik dengan di atas EMA yang tengah melebar

74.80



48700 47150

47150 48200

Tren penurunan jangka pendek berlanjut ketika harga berada 
berada di antara EMA 5 dan EMA 20 yang menyempit

48200



24850.00 24100.00

24100.00 24850.00

Tren penurunan jangka pendek berlanjut ketika harga berada 
berada di antara EMA 5 dan EMA 20 yang menyempit.

24600.00



6850.00 6650.00

6650.00 6850.00

Tren penurunan jangka pendek berlanjut ketika harga berada 
berada di antara EMA 5 dan EMA 20 yang menyempit

6780.00




